
76 

 

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktek Jual beli mebel dari Kayu illegal logging di Desa Kedungjambe 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban dimulai dengan pihak pembeli 

(mustashni’) memesan barang secara langsung maupun online melalui 

telpon atau whatsapp kepada produsen (shani’) untuk dibuatkan furniture

dengan spesifikasi tertentu. Dalam pemesanan barang pihakpembeli bisa 

membawa desain sendiri atau sesuai dengan gambar yang telah disediakan 

mebel. 

Kemudian pembeli (mustashni’) dan (shani’) bernegosiasi (tentang 

harga dan waktu pembayaran, waktu pengerjaan, waktu penyerahan 

barang). Selanjutnya pembeli (mustashni’) membayar pesanan di muka 

dengan membayar DP (uang muka) atau membayar lunas di awal atau di 

akhir akad sesuai kesepakatan. Berikutnya produsen (shani’) memproduksi 

objek (mashnu’) sesuai dengan spesifikasi yang diminta pembeli. Setelah 

pembuatan selesai, objek pesanan dikirim ke pembeli (mustashni’) disertai 

dengan pelunasan pembayaran bagi pihak yang mencicil sesuai dengan 

kesepakatan saat akad.
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2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap jual beli Mebel dari kayu 

illegal di Desa Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban.

Pada asalnya dalam menjual, akad fudhuliy ini adalah sah namun 

bersifat mauquf (bergantung) kepada kerelaan pihak yang berwenang 

(pemilik atau walinya). Kesimpulannya, membeli Meubel kayu Ilegal itu

adalah haram, jika pihak pembeli mengetahui bahwa barang yang akan 

dibelinya adalah Meubel kayu Ilegal . Jika dia tidak mengetahuinya, maka 

pihak penjual tetap memikul dosa karena dia telah menjual sesuatu yang 

bukan hak miliknya.

B. Saran-Saran

Berdasarkan iikesimpulan iidiatas, iimaka iipenulis iimengemukakan

iisaran-saran iisebagai iiberikut:

1. Kepada ii iiseluruh ii iimasyarakat iiKecamatan ii iiSinggahan ii 

iiKabupaten ii iiTuban iidiharapkan iiuntuk iitidak iilagi iimelakukan iijual

iibeli iikayu iiillegal iilogging iitanpa iiizin iidan iipengambilan iikayu-

kayu tanpa iisurat-surat iiizin, iiyang iiselama iiini iisudah iimenjadi

iikebiasaan iimasyarakat, iisebab iihal iiini iidilarang iioleh iisyariat

iiIslam iidan iinegara.

2. Kepada iipemuka iiagama iiyang iiada iidi iiKecamatan iiSinggahan

iiKabupaten iiTuban iimemberikan iibimbingan iikepada iimasyarakat

iiagar iimengetahui iidan iisadar iibahwa iitindakan ii iiyang ii iiselama ii

iiini ii iimereka ii iilakukan ii iimerupakan ii iitindakan iiperusakan

iilingkungan iidan iibertentangan iidengan iisyariat iiIslam.
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3. Hendaknya ipihak ipenjual idan ipembeli imelakukan ipraktik ijual ibeli

ipesanan isesuai ikesepakatan ipada isaat iakad idengan imemperhatikan

iketentuan-ketentuan iyang iberlaku idalam iakad iistishna’ iuntuk

imenghindari iadanya ipraktik ijual ibeli ipesanan idengan imekanisme

iyang isaling imerugikan. iUntuk ipihak ipenjual, iagar ilebih itegas idan

itidak imemberi ikelonggaran iberlebihan, itidak imenaruh ikepercayaan

iseutuhnya ipada ipembeli iwalaupun imenggunakan iasas ikekeluargaan

idan ikepercayaan. iSehingga ipenjual idapat iterhindar idari ikendala-

kendala iyang idapat imenghambat idalam iusaha. i


